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A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak sanggup tumbuh tanpa adanya pertolongan orang
lain. Hal ini yang dikatakan manusia selaku makhluk sosial, tanpa
pertolongan dari orang lain kita tidak sanggup hidup bersosialisasi.
Manusia dikatakan selaku makhluk sosial lantaran karakter setiap
manusia memiliki perbedaan setiap manusia tidak mempunyai sifat
yang sama, dan manusia memiliki dorongan buat saling berinteraksi
dengan orang lain. Karena dengan bantuan dari orang lain, manusia
bisa saling berkomunikasi, bisa mengembangkan potensi dan
kreatifitas, bertukar informasi dengan orang lain. Sedangkan manusia
dalam pandangan Islam kata Alexis Carrel (1986:5) memberikan
sebuah penjelasan tentang kesukaran yang dihadapi untuk mengetahui
tentang manusia. Dia berkata kalau (Sebuah pengetahuan tentang
makhluk-makhluk hidup secara umum dan manusia yang paling utama,
belum lagi jika tercapainya kemajuan seperti yang telah ia capai dalam
posisi ilmu pengetahuannya.*

Remaja Asalnya dari kata latin adolescene artinya to grow
(Golinko, 1984 dalam Rice, 1990). Ada beberapa yang memberikan
gagasan tentang remaja, seperti DeBrun (pada Rice, 1990)
mendefinisikan remaja sbagai masa bertumbuhnya dari anak ke
dewasa. Hurlock (1990), memecah era remaja jadi era remaja awal (13
sampai 16 atau 17 tahun) dan era remaja akhir (16 atau 17 tahun sampai

18 tahun). Era remaja awal dan era remaja akhir dibedakan oleh

1M Amin, “Manusia Dalam Pandangan Islam” Jurnal Al Urwatul Wutsqa,
Vol. 1 No. 2 (Desember, 2021) Kajian Pendidikan Islam, h. 66.



Hurlock lantaran dalam era remaja akhir individu sudah mencapai
transisi perkembangan yang lebih mendekati era dewasa.?

Pada saat masa remaja akhir biasanya orang tua beranggapan
hampir usia dewasa dan ada pada perbatasan untuk memasuki ke dalam
dunia kerja orang dewasa. (Ali & Asroni, 2004:98).°

Remaja memiliki ciri-ciri yaitu tahapan di mana remaja menjadi
masa yang utama. Tahapan ini mencirikan bahwa masa remaja
memiliki perubahan fisik dan mental. Selanjutnya tahapan remaja
peralihan, pada tahapan ini dimulainya masa pergantian usia dari yang
dulunya anak-anak sekarang sudah dewasa, jika tidak ada perubahan
pada perilaku maka perlu pembelajaran tentang sebuah tindakan yang
sesuai dengan umurnya. Setelah itu tahapan remaja masa perubahan,
seiring dengan berkembangnya fisik pada usia remaja, maka sikap dan
perilaku pun sudah ikut berubah juga dan tahapan remaja di mana
mengalami permasalahan pada usia, tahapan ini berarti bahwa masa
remaja adalah dimana seseorang sudah mengalami problem pribadi dan
terkadang sangat sulit untuk keluar dari permasalahan tersebut. masa
tersebut dialami oleh remaja laki-laki maupun perempuan dan juga
tahapan di mana remaja memasuki era non-realistis, pada tahapan ini ia
memandang kehidupannya setara dengan orang lain dan kerap Kali
yang ia rasakan sangat berbeda dengan orang lain dalam hal harapan

maupun cita-cita.

2 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Prenadamedia Group
2011), hal 220
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(Januari-Juni, 2021) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Indonesia,
h. 55.



Hal ini menjadikan masa remaja selalu hati-hati dalam
pengambilan keputusan dan perilaku yang ia lakukan. Terkadang masa
remaja ialah masa yang sulit sehingga masa tersebut adalah susah untuk
dijalani karena terdapat beberapa masalah seperti tidak percaya diri,
khawatir terhadap apa yang ia kerjakan, merasa diri lebih rendah dari
orang lain. Keadaan tersebut dapat timbul karena faktor internal seperti
keluarga serta faktor eksternal seperti rekan sebaya maupun kerabat
atau orang lain.

Alguran juga menjelaskan bahwa orang yang mampu menerima
apa yang telah Allah berikan kepadanya, maka ia termasuk dalam
golongan orang-orang yang meraih keuntungan besar. Sebagaimana
firman Allah dalam Surah At-Taubah ayat 72.

Artinya:

“ Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan
perempuan (akan mendapatkan surga yang dibawahnya mengalir
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya dan mendapat tempat-tempat
yang bagus di surga Adn) yaitu tempat tinggal ( dan keridhaan Allah
adalah lebih besar) lebih agung daripada kesemua itu (itu adalah
keberuntungan yang besar)”. (Q.S. At-Taubah: 72)*

Golongan remaja akhir adalah para siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA) maupun remaja telah Ilulus sekolah. Hal tersebut
menyebabkan beberapa remaja seringkali merasakan cemas, khawatir
dan tidak percaya diri, serta kurangnya rasa tanggap. Oleh karenanya,
pada penelitian ini peneliti ingin melakukan penelitian terkait “Rational
Emotif Behavior Therapy (REBT) untuk meningkatkan rasa

penerimaan diri pada remaja akhir

*  Al-Qur’an, Kementrian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan Terjemahan
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Menginjak usianya yang mulai berpindah yang semula dari
remaja ke remaja akhir adalah suatu hal yang agak sedikit berbeda dari
sebelumnya. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
kepada remaja akhir, karena saat memasuki remaja akhir mulai banyak
fikiran-fikiran yang rasional. Mulai dari tidak percaya diri, sulitnya
penerimaan diri, dan juga masih banyak lagi tentang yang lainnya entah
itu memikirkan fisik ataupun penampilannya.

Sebagai remaja yang sudah memasuki masa dewasa baik itu
dari bertambahnya umur, perubahan perilaku, sikap dan fisik, tentunya
mereka sangat menginginkan sesuatu yang terbaik dalam dirinya
sehingga dapat diakui dilingkungannya. Mereka ingin berpenampilan
yang baik seperti memiliki wajah yang menawan dan rupawan dengan
perawatan tertentu, memiliki kulit yang baik serta postur, berat dan
tinggi badan yang ideal. Terkadang remaja tersebut tidak percaya diri
karena dirinya tidak lebih baik dari orang lain, orang lain selalu ia
anggap sempurna dan tidak terdapat kekurangan suatu apapun.

Allah  SWT menciptakan manusia dengan kekurangan dan
kelebihannya masing-masing sehingga kita tidak bisa menilai sesorang
hanya dari penampilannya saja, karena semua yang sempurna hanya
miliknya semata. Sebagian remaja tidak mensyukuri nikmat yang
diberikan kepadanya sehingga ia selalu merasa kekurangan atau tidak
puas terhadap apa yang dimilikinya, apabila remaja bersyukur terhadap
apa yang dimiliki, maka ia akan merasa cukup dan menerima terhadap
fisik maupun penampilannya.

Tidak sedikit kasus tentang remaja akhir yang selalu merasa tidak
percaya, sulitnya melakukan penerimaan diri, dan lain sebagainya
dengan penyebabnya ketidakpercayaan diri dikarenakan orang-orang di



sekitarnya bahkan biasanya ada perbandingan dari saudaranya entah itu
perbandingan dari segi fisik ataupun penampilan. Bukan hanya itu, ada
penyebab lain yang membuat remaja akhir yang akan di teliti adalah
karena tidak memiliki orang tua yang lengkap, dan itu membuatnya
tidak percaya diri terhadap diri sendiri dan kadang mau melakukan
penerimaan diri pun sangat ulit jika keadaan di sekelingnya seperti itu.
Kurangnya rasa penerimaan diri membuat kita tidak bersyukur atas apa
yang kita punya selama ini. Membandingkan diri kita dengan orang
yang lebih dari kita akan membuat kita semakin merasa tidak percaya
diri dan sulit melakukan penerimaan diri.

Peneliti melakukan penelitian di Kp Kuparonyok, RT/RW 002/009,
Desa Sukajadi, Kecamatan Cibaliung, Kabupaten Pandeglang-Banten.
Subjek yang akan di teliti adalah 5 orang remaja akhir. Jadi, peneliti
akan melakukan penelitian di tempat tersebut untuk memenuhi
informasi yang akan disajikan dalam penulisan karya ilmiah ini atau
dalam skripsi yang akan peneliti buat. Peneliti mengambil lima orang
remaja akhir yang ada di Kp. Kuparonyok, Desa Sukajadi tersebut
dikarenakan setelah melakukan proses wawancara dengan remaja yang
ada disana hanya ada 5 orang yang permasalahannya hampir sama.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakangmasalah diatas, maka penulis akan
merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses penerapan konseling dan kondisi penerimaan diri
pada remaja akhir dalam Rational Emotive Behaviour Therapy
(REBT) untuk meningkatkan rasa penerimaan diri pada remaja
akhir



2. Bagaimana hasil penerapan konseling Rational Emotive Behaviour
Therapy (REBT) untuk meningkatkan rasa penerimaan diri pada

remaja akhir.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui penerapan konseling dan kondisi penerimaan
diri dalam Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) untuk
meningkatkan rasa penerimaan diri pada remaja akhir

2. Untuk mengetahui hasil penerapan konseling Rational Emotive
Behaviour Therapy (REBT) untuk meningkatkan rasa penerimaan

diri pada remaja akhir.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk remaja
akhir agar dapat menerima dirinya sendiri dalam keadaan apapun.
Khususnya bagi remaja akhir yang memiliki pemikiran yang irrasional
agar bisa bermanfaat baginya dan menjadikan ia berfikir secara
rasional.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis peneliltian ini mampu memberikan contoh hasil
penerapan konseling Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT)
pada remaja akhir untuk meningkatkan rasa penerimaan diri.



E. Definisi Operasional
a. Penerimaan Diri

Penerimaan diri ini bisa dilakukan dalam penerimaan diri
secara jelas oleh pandangan mata kita sendiri, tapi bisa juga
dilakukan dengan tidak jelas. Dalam melakukan penerimaa diri
yang jelas bisa ditandai dengan melihat dari kelemahan-kelemahan
dan juga kelebihan-kelebihan diri dengan objektif. Sebaliknya
penerimaan diri tidak jelas ditandai dengan upaya untuk menilai
secara berlebihan terhadap diri sendiri, mencoba untuk menolak
kelemahan diri sendiri, mengingkari atau menghindari hal-hal yang
buruk dari dalam dirinya, misalnya pengalaman traumatis masa
lalu.®

b. Remaja Akhir

Setelah remaja dapat menentukan pendirian hidupnya, pada
dasarnya telah tercapailah masa remaja akhir dan telah terpenuhilah
tugas-tugas perkembangan masa remaja, Yaitu menemukan
pendirian hidup dan masuklah individu ke dalam masa dewasa.
Sesudah ditemukanya prinsip kehidupannya, saat itulah fase akhir
pada remaja dan dimulailah fase dewasa.’®

c. Rational Emotive Behaviour Theraphy (REBT)

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) ialah sebuah
pendekatan perilaku kognitif dengan highlight utama vyaitu
perasaan, perilaku serta pola pikir seseorang. Pendekatan tersebut
disusun Ellis dengan berbagai langkah. Landasannya ialah Individu

merupakan makhluk dengan pemikiran tidak rasional seperti belajar

> Dariyo Agoes, Psikologi perkembangan anak usia tiga tahun pertama,
Jakarta; PT Refika Aditama, 2007, hal: 205

® Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Prenadamedia Group
2011), hal 220



ilmu sosial. Selain itu, individu tersebut memiliki daya tersendiri
untuk dapat berpikir secara rasional terhadap apa yang dinilainya
tidak sejalan. Tujuan pendekatan tersebut adalah merubah pola pikir
tidak rasional menjadi rasional melalui teori GABCDE.” Disamping
itu, teori tersebut merupakan genre psikoterapi dengan landasan
dugaan manusia berpotensi baik pemikiraanya masuk akal dan tidak
rasional sejak lahir. Sedangkan seseorang condong pada
pemeliharaan diri, bahagia, berpikir, bersosialisasi dan bertumbuh
sebagai pribadi utuh dan apa adanya. Disisi lain manusia memiliki
sikap yang dapat membuat dirinya hancur, menghindari pikiran

pikiran positif, tidak toleransi dan lain sebagainya.®

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti berusaha mencari tau
dan mempelajari beberapa pembahasan dari penelitian terdahulu yang
relevan terhadap masalah yang akan menjadi obyek penelitian pada saat
ini sebagai pendukung pembahasan ini. Selain itu juga sebagai salah
satu syarat mutlak bahwa suatu penelitian ilmiah sangat menolak
plagiarisme atau mencontoh dari karya orang lain secara utuh. Oleh
karena itu, sebagai salah satu upaya untuk memenuhi kode etik dalam
penelitian ilmiah maka sangat diperlukan tindakan pencarian terhadap
penelitian terdahulu yang relevan sebagai tujuan untuk menegaskan

suatu penelitian serta sebagai teori pendukung dalam suatu penelitian.

7 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks,
2016), hal. 201

® Gerald Corey, Terapi dan Praktik Koneling Psikoterapi, (Bandung: PT
Refika Aditama), hal. 238



Berdasarkan hasil tindakan pencarian terhadap penelitian
terdahulu, peneliti berhasil menemukan penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini. Meskipun dalam penelitian terdahulu itu
sangat berkaitan namun, penelitian ini snagatlah berbeda dengan
penelitian terdahulu. Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan
penelitian ini diantaranya :

1. Penelitian Skripsi Fadhila Tunnisa Jurusan Psikologi Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negri Ar-Raniry (2019). Berjudul
“Hubungan Konsep Diri Dengan Penerimaan Diri Pada
Remaja Disabilitas Di Yayasan Bukesra Ulee Kareng Banda
Aceh”.

Hubungan konsep diri dengan penerimaan diri dalam diri
seseorang, mungkin terjadi kesenjangan atau diskrepansi antara actual
self dan ideal self atau ought self. Menurut higgnis (dalam Sarwo dan
Meinarno, 2015) dalam teori diskrepansi diri (self discrepancy theory),
memberikan pernyataan kalau diskrepansi yang terjadi dapat
memotivasi seseorang untuk berubah agar mengurangi diskrepansi
yang dirasakannya.

Pendekatan yang dipakai dalam melakukan penelitian ini adalah
dengan pendekatan kuantitatif karena analisis data akhir dilakukan
dengan uji statistic. Adapun metode penelitian yng digunakan adalah
analisis korelasional.’

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yang terletak pada fokus permasalahan yang dibahas yang mana

penelitian yang dilakukan oleh Fadhila Tunnisa berfokus pada

® Fadhila Tunnisa, Hubungan Konsep Diri Dengan Penerimaan Diri Pada
Remaja Disabilitas Di Yayasan Bukesra Ulee Kareng Banda Aceh, Skripsi, 2019, hal
8
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perhitungan konsep diri pada remaja disabilitas, dalam metode
penelitian Fadhila Tunnisa menggunakan metode penelitian kuantitatif
sedangkan penlitian yang telah pemeliti lakukan adalah menggunakan
metode penelitian kualitatif. Tempat penelitian Fadhila Tunnisa
bertempat di Yayasan Bukesra Ulee Kareng Banda Aceh sedangkan
penelitian ini berada di Kp Kuparonyok Desa Sukajadi Kec, Cibaliung,

Kabupaten Pandeglang, Banten.

2. Penelitian Skripsi Luthfian Muhammad Ilham Jurusan Bimbingan
dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya (2021). Berjudul “Rational Emotive Behaviour
Therapy dalam Mengatasi Penerimaan Diri Negatif Remaja di
Madiun”.

Observasi ini tujuannya agar memahami tahapan pengadaan
Rational Emotive Behavior Therapy ketika menyelesaikan persoalan
buruknya penerimaan diri remaja di kota Madiun observator juga
berkeinginan memahami perolehan dari pengadaan tersebut.

Rational emotif behaviour therapy merupakan pndekatan
behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitannya dengan
perasaan, tingkah laku, dan juga pikiran. Tujuan dari rational emotive
behaviour therapy kata ellis adalah untuk membantu klien untuk
mendapatkan filsafat hidup yang yangn realistik, dan yangn berarti
adalah menunjukkan kepada klien bahwa verbalisasi-verbalilsasi diri
mereka telah dan masih merupakan sumber utama dari gangguan-
gangguan emosional yang dialami oleh mereka.

Penerimaan diri merupakan suatu tingkat kemampuan dan
keinginan individu untuk hidup dengan segala karakteristik dirinya.
Individu yang dapat menerima dirinya bisa dikatakan sebagai individu
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yang tidak mempunyai masalah dengan diri sendiri, yang tidak
memiliki beban perasaan terhadap diri sendiri sehingga individu lebih
banyak memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan yang ada di
sekitarnya.

Menurut Hurlock, broken home adalah puncak tertinggi dari
upaya penyesuaian perkawinan yang buruk dari upaya penyesuaian
perkawinan yang buruk dan terjadi bila sepasang suami dan istri tidak
dapat menyelesaikan masalahnya dan berujung pada ketidakpuasan satu
sama lain.*

Dalam penelitian Luthfian Muhammad Ilham menggunakan
metodologi kualitatif dengan mengumpulkan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Perbedaan penelitian terdahulu dalam penelitian Luthfian
Muhammad Ilham dengan penelitian ini adalah tidak adanya
pembahasan broken home dalam penelitian ini melainkan hanya ada
pembahasan penerimaan diri pada remaja akhir.

Persamaan antar penelitian ini adalah sama-sama membahas
tentang pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dengan
pemasalahan yang sama yaitu untuk meningkatkan penerimaan diri
pada remaja. Penelitian ini berfokus pada penerimaan diri kepada
remaja agar bisa berfikir secara rasional.

3. Penelitian Skripsi Vivi Nur Hasanah Jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas

Negeri Yogyakarta (2018). Berjudul “Peningkatan Penerimaan Diri

1% |_uthfian Muhammad Ilham. Rational Emotive Behaviour Therapy dalam
Mengatasi Penerimaan Diri Negatif Seorang Remaja di Madiun. Skripsi Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2021. Hal 6
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Siswa Keas XI SMK SMTI Yogyakarta Menggunakan Konseling
Kelompok Rational Emotive Behavior”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
penerimaan diri siswa SMK SMTI Yogyakarta menggunakan konseling
kelompok Rational Emotive Behaviour.

Penerimaan diri sangat penting untuk dimiliki oleh individu
karena akan sangat membantu individu dalam menghadapi kehidupan.
Sebaliknya, jika individu memiliki penerimaan diri yang rendah atau
buruk maka individu akan rentan mengalami gangguan maupun
kesulitan. Ada beberapa tahapan penerimaan diri, diantaranya adalah :
penghindaran, keingintahuan, toleransi, membiarkan begitu saja, dan
juga persahabatan.

Penelitian terdahulu dilakukan pada bulan januari 2018 di awal
semester genap tahun ajaran 2017/2018. Penelitian terdahulu
menggunakan metode action research dan penelitian ini juga
menggunakan pengumpulan data dengan observasi dan kuisioner skala
penerimaan diri.**

Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah ia melakukan
penelitian di sekolah dan bekerjasama dengan guru BK kelas X1 SMK
SMTI Yogyakarta dan penelitian ini yang telah dilakukan penelitian
oleh peneliti tidak dilakukan di sekolah apalagi bekerja sama dengan
guru Bk melainkan melakukannya di lokasi tempat tinggal responden
yang ada di Kp Kuparonyok Desa Sukajadi Kec Cibaliung Kab

Pandeglang-Banten. Pada penelitian Vivi Nur Hasanah ini

" Vivi Nur Hasanah, Peningkatan Penerimaan Diri Siswa Kelas X1 SMK
SMTI Yogyakarta Menggunakan Konseling Kelompok Rational Emotive Behaviour,
Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta. 2018. Hal 10
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menggunakan metode penelitian Tindakan (action research) sedangkan
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.

Persamaan antar penelitian ini adalah untuk meningkatkan
penerimaan diri dengan menggunakan pendekatan Rational Emotive
Behavior. Pada penelitian ini berfokus pada tentang penerimaan diri



